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ABSTRAK 
Pengeringan lada yang dilakukan petani lada di Bangka Belitung menggunakan cara konvensional paska 
panen. Petani lada menjemur lada ditempat terbuka menggunakan matahari dengan waktu 3-7 hari. 
Pengeringan ini sangat tergantung pada kondisi cuaca. Sistem pengering lada dibuat untuk membantu 
petani dalam proses pengering lada. Sistem pengering ini menggunakan konsumsi energi listik sebesar 
300 Watt. Sistem pengering menggunakan tabung sentrifugal. Digunakan motor DC sebagai pengaduk 
sistem. Sistem pengering menggunakan arduino sebagai mikrokontroler. Sistem pengering menggunakan 
6 heater dan 1 blower, rellay sebagai saklar untuk mengalirkan atau memutuskan arus menuju heater dan 
blower. Driver BTS7640 sebagai aktuator penggerak motor DC 12 Volt. Kecepatan motor yang 
digunakan sebesar 99,6 RPM dengan nilai PWM 255. Untuk mendapatkan kadar air SNI 2013 yakni 
14% dengan mengatur suhu 600C dan kelembapan 5%. Waktu yang digunakan pada sistem pengering 
yaitu 180 menit. 
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PENDAHULUAN 
Merica atau lada merupakan sebutan daerah untuk 
tanaman yang bernama latin Piper nigrum L. yang 
berasal dari India. Lada merupakan hasil pertanian 
komiditi ekspor utama di Kepuluan Bangka Belitung. 
Dalam proses pengolahannya hingga siap dipasarkan, 
lada harus dicuci terlebih dahulu agar bersih dan 
kemudian dijemur dibawah sinar matahari hingga 
kandungan kadar air dilada dibawah 14% (SNI, 2013). 
Petani lada di Bangka Belitung masih 
menggunakan cara konvensional dalam memanfaatkan 
hasil paska panen. Hal ini dapat dilihat dalam 
pengolahan paska panen dilakukan dengan cara 
menjemur lada ditempat terbuka dengan menggunakan 
bantuan sinar matahari dengan waktu 3-7 hari. Hal ini 
dikarenakan pada waktu pengeringan juga sangat 
tergantung pada kondisi cuaca. Padahal suhu panas 
dari matahari tidak stabil. 
SiRingDaka “Sistem Pengering Lada Bangka” 
merupakan hasil program kerativitas mahasiswa tahun 
2017 yang diselenggarakan oleh Kemenristekdikti. 
Sistem ini berfungsi untuk mengeringkan lada yang 
sudah direndam tanpa tergantung sinar matahari. 
Sistem ini belum memiliki pengontrol suhu, 
kelembapan dan kecepatan motor dan dalam tabung 
masih mengalami peningkatan suhu yang terus 
meningkat. Dari latar belakang ini lah maka dilakukan 
penelitian Rancang Bangun Sistem Pengering Lada 
Berbasis Arduino”.  
 
METODE PENELITIAN 
Sistem pengering lada berbasis arduino 
menggunakan metode penelitian pengembangan 
(Research and Development). 
 
Gambar 1. Flowchart langkah penelitian 
 
Pada pembuatan rangkaian elektronika dirangkai 
beberapa komponen seperti push button, pilot lamp, 
keypad, heater, blower, driver motor, DHT22, blower 
dan motor.Arduino menggunakan tegangan masukan 
sebesar 12 volt, heaterdan blower menggunakan 
tegangan 220 volt, motor dc dan pilot lamp 
menggunakan tegangan 12 volt dc.Data tiap-tipa sensor 
dan aktuator dihubungkan ke arduino.Data DHT22 
dihubungkan ke pin 10.Push button dihubungkan ke 
pin 11 dan pin12.  
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Pilot lamp dihubungkan ke pin 22 dan 24. Blower 
dan heater menggunakan relay 220 volt yang 
dihubungkan ke pin 26, 28 dan 30. Motor DC 
menggunakan driver BTS7960 yang dihubungkan ke 
pin 44, 46 dan 48. 
 
 
Gambar 2. Skema rangkaian sistem pengering 
 
 
Gambar 3. Flowchart pengujian sistem pengering 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Kecepatan Sudut 
Pada Tabel 1 menunjukkan perbandingan 
hubungan nilai PWM terhadap kecepatan motor dan 
kecepatan pengaduk. Motor mulai berputar pada 
pemberian nilai pulsa 20 dengan kecepatan putaran 
motor sebesar 5,8 RPM dan kecepatan motor pengaduk 
sebesar 2,7 RPM. Kecepatan ini memiliki selisih 
sebesar 3,1 RPM. Pada pulsa 255 kecepatan putaran 
motor sebesar 99,6 RPM dan kecepatan putaran 
pengaduk sebesar 34,6 RPM. Kecepatan tertinggi yang 
didapatkan pada saat PWM tertinggi yaitu 225 dengan 
kecepatan putaran putar motor sebesar 99,6 RPM dan 
kecepatan putaran motor pengaduk sebesar 34,6 RPM. 
Dari grafik yang di plot didapatkan hubungan linear 
antara PWM dengan kecepatan putaran motor dan 
kecepatan putaran pengaduk. 
 
Tabel 1.Pengukuran kecepatan motor dan kecepatan 
pengaduk 
 
 
Perubahan Motor Pengaduk 
 
 
Gambar 4. Perubahan motor pengaduk 
 
Perubahan putaran pengaduk bertujuan untuk 
mendapatkan kualitas warna lada yang sesuai standar 
mutu. Semakin lama waktu pengeringan maka putaran 
pengaduk semakin cepat, ini dikarenakan untuk 
menghindari lada dari kondisi hangus. 
 
Hasil Rancang Bangun Sistem Pengering Lada 
Berbasis Arduino 
 
Gambar 5. Sistem pengering lada berbasis arduino 
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Gambar 5 memperlihatkan hasil rancang bangun 
sistem pengering lada berbasis arduino. Sistem 
pengering lada menggunakan tegangan 220 Volt AC 
dan tegangan 12 Volt DC, tegangan 12 Volt DC 
didapatkan dari rangkaian power suplly. Didalam box 
panel terdapat rangkaian power suplly, relay dan driver 
motor. Driver motor berfungsi untuk mengatur 
kecepatan motor serta arah motor untuk memutar 
pengaduk pada tabung. Relay berfungsi sebagai saklar 
heater dan blower ketika mengeluarkan uap panas 
yang masuk kedalam tabung melalui pipa yang sudah 
dipasang elemen pemanas dan kertas aluminium foil 
yang dipasang pada badan pipa. Heater dan blower 
menggunakan tegangan 220 Volt AC yang terhubung 
ke relay. Seluruh komponen yang digunakan dipasang 
pada rangka sistem. 
Sistem ini menggunakan enam heater dan satu 
blower. Pemakaian satu heater membutuhkan 
konsumsi energi listrik sebesar 50 Watt sehingga total 
pemakaian heater 300 Watt. Blower membutuhkan 
konsumsi energi listrik sebesar 50 Watt. 
Pengujian Sistem Pengering Lada 
 
Gambar 6. Hasil pengeringan lada dengan input suhu 
600C 
 
Tabel 2. Pengujian dengan input suhu 600C 
 
 
Untuk menghitung persentase error menggunakan 
persamaan 2 dan persamaan 3. Persentase error pada 
menit ke 0 sebagai berikut : 
Nilai Absolut = |93-92| = 1 
 
Pada menit 150 terjadi suhu terbaca 620C dan 
terukur 610C, dikarenakan sistem ini menggunakan 
blower sebagai pemberi uap panas. Pada saat suhu 
yang terbaca sudah mencapai suhu maksimal sistem 
akan mematikan blower dan heater dalam keadaan ON 
sehingga panas dari heater masuk kedalam tabung 
mengakibatkan suhu dalam tabung naik. Dan ketika 
suhu dibawah 600C blower akan dinyalakan untuk 
memasukkan uap panas kedalam tabung. 
 
 
Gambar 4.14 Hasil pengeringan lada dengan suhu 
700C.  (a). Sebelum pengeringan  
            (b). Sesudah pengeringan 
 
Tabel 3. Pengujian sistem pengering dengan input 
suhu 700C pada keypad 
 
 
Uji Laboratorium Terhadap Kadar Air Lada 
Pengujian kualitas kadar air pada lada dilakukan 
dilaboratorium UPTD Balai Sertifikasi Dan 
Pengendalian Mutu Provinsi Kepulaun Bangka 
Belitung. Pengujian dilakukan dengan menentukan 
jumlah air yang dipisahkan dengan cara destilasi 
dengan menggunakan pelarut organik atau toluen yang 
tidak tercampur dengan air dan ditampung dalam 
penampung berskala. Pengujian ini dilakukan dengan 
mengambil enam sampel lada yang sudah divariasikan. 
Data mentah hasil pengujian dapat dilihat pada 
lampiran. Berdasarkan persamaan 1 didapat nilai kadar 
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air pada Tabel 4. Dari Tabel 4 memperlihatkan sampel 
pengujian sebanyak 6 sampel dengan pengambilan 
sampel setiap 30 menit. Untuk menentukan kadar air 
sampel lada berdasarkan persamaan 2.1 sebagai 
berikut: 
 
    Kadar air = 100%      = 14,493% 
 
Tabel 4. Hasil Pengujian Kadar Air 
 
 
 
KESIMPULAN 
Sistem pengering lada berbasis arduino dengan 
pengaturan suhu 600C dan pengaturan kelembapan 5% 
didapatkan kualitas lada sesuai SNI dengan warna 
putih, kadar air 14,493% dengan waktu yang 
digunakan dalam proses pengeringan menggunakan 
sistem pengering memerlukan waktu 180 menit. Sistem 
menggunaka putaran motor motor yang divariasikan 
dengan kecepatan pengaduk pada menit ke 0-5 sebesar 
5,5 RPM, menit ke 6-15 sebesar 8,8 RPM, menit ke 
16-35 sebesar 14 RPM, mneit ke 36-65 sebesar 14,4 
RPM, menit ke 66-95 sebesar 25,4 RPM, dan menit ke 
96 sampai seterusnya sebesar 34,6 RPM. 
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